BAB III

(DoP). enulis bertangg

segala denga gan klien,

1 proyek ini
dimulai jauh ¢ 2 pembuatan deck
presentasi, mence >nsi sualisasi Al untuk
kebutuhan storyboard. a-sama di kantor setiap
hari, komunikasi berjalan sa angsung, tanpa memerlukan alur

birokrasi yang panjang.

call untuk setiap take, dan memastikan jadwal syuting berjalan tepat waktu.

Hem Njania th EgaRrikSset'ah ak Ai rererikan

arahan shot, penulis yang akan mengarahkan kru untuk persiapan. Setelah adegan

selesai Mlbil U), shter-slgut alan Mar Lﬁg (pByackl. MAan dari
klien m dikomunikasikan olg Ibu dini.fn jiA‘ada Visi, ami akan
melakuka penUbila am lan suai ‘kepu akhir dari Kak Didi
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sebagai sutradara. Karena penulis terlibat penuh sejak awal dan mengikuti semua

meeting, penulis memiliki atas semua kebutuhan proyek,

sehingga koordinasi bi

Revisi Revisi

DIRECTOR/DOP
» e | | "
T

Playback

Gambar 3.1. Penulis (2025).

Selama pelaksanaan maga wisusnya dalam proyek VUSE
GO 1000, penulis terlibat secara komprehensif mulai dari tahap pra-produksi
hingga produksi. Sebagai Asisten Sutradara, penulis tidak hanya menjalankan

inistratif, te

(call sheet), serta koordinasi penuh di lapangan untuk memastikan kelancaran

“UNIVERSITAS

3.2.1 Tugas yang Dilakukan
Tugas Egila y dij!'ﬂhka]- pemllis thus Eda Qlajenlen &tif dan
logistikN batf’ suS/isi AgsurNutraHFa. Pada taR awApenulis

bertanggung jawab menangani deck Pre-Production Meeting (PPM) serta
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pengembangan storyboard. Penulis memanfaatkan teknologi Al untuk

uan da
kepada klien .

cla gas dengan

Di lokasi

meme peran kru dan

yang ¢ Antare en teknis

ada setiap

Al 1MMCIY

n kam

menghasilkan visualisasi mood dan tone konsep yang

diinginkan. Proses in isual yang kemudian

diajukan untuk dipresentasikan

egan. Selain
tugas manaje k memberikan
masukan terkat a untuk beberapa

shot tertentu.
3.2.2 Uraian Kerja Magang

Pada tahap pra-produksi, penulis menerapkan pendekatan inovatif dalam

storyboard dengan memanfaatkan berbagai

disetujui oleh sutradara dikembangkan lebih lanjut menjadi video pendek melalui
prompt (spesifi etode ini me ki V'Slis1i idrnﬁbihS:rat dan
efisien gJelurN:sujr keM;) ﬁkﬁk.

MerM(i tu prhksi?l?utinilas ;Mis cEﬂai Bk plgi lAdengan
melaku pengecekan .menyeluruh t ap iapan, kru set untuk shot
pertammnuli emaSan SA\h tﬁah IIir d lean sesuail' dengan
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call time. Saat syuting berlangsung, peran penulis menyesuaikan dengan dinamika

sutradara. Ketika sutradara i langsung mengoperasikan kamera

(hands-on), penulis b emastikan kesiapan kru

agar sutradara dapa

properti,
han shot

aktor alur kerja,
meskipun skala pro erkendali, tantangan
muncul dari adanya re detail (micro-controlling),
khususnya pada pengambilan gambar macro shot produk. Sebagai contoh, klien

sempat turun langsung ke set untuk mengatur posisi properti es batu demi

mendapatkan hasil yang diinginkan.

magang yang memegang tanggung jawab besar sebagai Asisten Sutradara, penulis

sempatUraang nngan‘EemRkarSstnl(si m)adAru Sfesional

yang sudah memiliki ritme kerja dan intuisi/sense yani tajam sebab sudah

terbangMiari U‘tahl.l]gahl]- syutlng. MadaE

mandirNtnpa nunS aba-aba fi 1, “}nﬁbua nul‘isAisulitan
membaca * situasi* apa set‘ ssdahm sLIi ya' atau belum. Hal ini

ior be secara
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menyebabkan aliran komunikasi di set terasa kurang lancar pada awalnya, di

emuk3

mana penulis merasa perlu mengi

dipahami oleh kru,

al-hal yang sebenarnya sudah

3.2.4 Solusi atas K

Untuk mer

bingungan akibat

arahan klien yang crangkat  komunikasi

(clearcom), penulis tidak uangan klien dan berdiskusi
langsung dengan produser, agensi, dan klien untuk menyamakan persepsi.

Pendekatan komunikasi tatap muka ini terbukti efektif untuk meluruskan

kesalahpahaman dan i . Selain itu, dukungan
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